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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya
Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian UGM dapat melaksanakan
kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian tahun 2018 dengan
tema “Peran Sumberdaya dalam Pembangunan Pertanian Berkelanjutan”. Departemen
Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian UGM sebagai salah satu lembaga yang
bertanggung jawab dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dituntut untuk
selalu berinovasi melalui kegiatan penelitian, khususnya dalam bidang sosial ekonomi
pertanian. Hasil-hasil penelitian tersebut tidak akan banyak diketahui oleh masyarakat
apabila tidak ada upaya untuk penyebarluasannya. Selain sebagai upaya penyebarluasan
hasil-hasil penelitian, seminar tersebut juga dimaksudkan sebagai wadah bagi para peneliti
di bidang sosial ekonomi pertanian untuk saling bertukar informasi dalam kekinian ilmu
dan teknologi.

Prosiding ini merupakan dokumentasi dari paparan dan gagasan dari pembicara
kunci (keynote speaker), pembicara tamu (invited speaker) dan karya ilmiah dari para peneliti
dan diskusi yang mengiringinya pada Seminar Nasional Hasil Penelitian Sosial Ekonomi
Pertanian Tahun 2018. Pentingnya peningkatan daya saing pertanian pada era kompetisi
global melalui pengambilan kebijakan yang tepat, penerapan teknologi tepat guna, strategi
pengembangan dan pemasaran produk pertanian serta pengoptimalan peran penyuluhan
dan kelembagaan pertanian mendorong para peneliti, akademisi serta pemerhati ekonomi
pertanian mendiskusikan berbagai permasalahan tersebut dalam seminar nasional ini.

Prosiding ini terdiri dari pembicara kunci (keynote speaker) yang disampaikan oleh
Bapak Priyastomo (Direktur Mikro dan Kecil Bank Rakyat Indonesia), Ir. Hana Kusuma,
M.P. (Direktur Utama PT. Natural Nusantara), Bapak Pratikno (Ketua MWA Universitas
Gadjah Mada), dan Dr. Jangkung Handoyo Mulyo, M.Ec. (Ketua Departemen Sosial
Ekonomi Pertanian), serta 68 makalah hasil penelitian yang disampaikan dalam sidang
paralel. Karya tulis ilmiah berasal dari berbagai institusi dari Perguruan Tinggi, Lembaga
Penelitian dan Institusi lainnya. Seminar Nasional ini juga terselenggara atas dukungan
dari Bank BRI, PT. Pagilaran, dan Bank BPD DIY. Penerbitan prosiding ini diharapkan
bermanfaat dan dapat dijadikan acuan dalam pengembangan penelitian terkait dengan
kedaulatan pangan dan pertanian. Dewan Editor mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian prosiding ini.

Yogyakarta, Oktober
2018

Editor
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ANALISIS KOMPARASI PRODUKTIVITAS TEBU BERDASARKAN
POLA TANAM (TEBU TANAM AWAL DAN TEBU KEPRASAN)
DI PT PERKEBUNAN NUSANTARA

Intan Kartika Setyawati?, Rudi Wibowo?
1Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember
Email: intan.faperta@unej.ac.id

ABSTRACT

The aim of this study was to analyze the comparison of sugarcane productivity based on

cropping patterns (plant cane or ratoon cane) and to analyzethe factors that influence Plant
Cane (PC) and Ratoon Cane (RC). This study was taken palce at the PTPN X. The method of
selecting the location of the study was purposive because PTPN X was one of the SOEs that
had the largest productivity of sugar cane and sugar in East Java. The sample is determined
purposively with consideration that there is no sampling frame available in the study area
so the sample farmers are selected based on certain criteri. The number of sample farmer
households in this study was 48 people. Productivity analysis and t-test approach are used
to determine the comparative productivity of PC and RC. Regression analysis was used to

determine the factors that affect sugarcane productivity based on cropping patterns (Plant
cane and Ratoon cane). Based on the results of the analysis it was found that there were
differences between sugarcane productivity through Plant Cane (PC) and Ratoon Cane (RC).

Factors that influence the production of PC plants are land area variables (X ), ZA fertilizer
(X)), and labor (X,), while the factors that influence RC production: land area variables (X, )

and labor (X,,). This is in accordance with the field conditions that increasing the area of
land and labor will increase sugarcane production. The balanced use of fertilizer will also

increase sugarcane production provided fertilizer is available.

Keywords : Productivity, Plant Cane, Ratoon Cane, PTPN X

INTISARI

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis komparasi produktivitas tebu
berdasarkan pola tanam (tebu tanam awal dan keprasan) dan menganalisis faktor apa yang
paling berpengaruh terhadap produktivitas tebu tanam awal dan tebu keprasan. Kajian ini
dilaksanakan di wilayah kerja PTPN X. Metode pemilihan lokasi penelitian secara sengaja
(purposive) dikarenakan PTPN X merupakan salah satu BUMN yang memiliki produktivitas
tebu dan gula yang terbesar di Jawa Timur. Sampel diambil secara purposive dengan
pertimbangan tidak tersedia sampling frame di daerah penelitian sehingga petani contoh
dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Jumlah rumah tangga petani contoh dalam penelitian ini
adalah 48 orang. Analisis produktivitas serta pendekatan uji t digunakan untuk mengetahui
komparasi produktivitas tebu tanam awal dan tebu keprasan. Analisis regresi digunakan
untuk mengetahui faktor pada yang berpengaruh pada produktivitas tebu berdasarkan pola
tanam (tebu tanam awal dan tebu keprasan). Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata antara produktivitas tebu berdasarkan pola tanam tebu tanam
awal (PC) dan tebu keprasan (RC). Faktor yang berpengaruh terhadap produksi tanaman PC
yaitu variabel luas lahan (X)), pupuk ZA (X,), dan tenaga kerja (X,), sedangkan faktor yang
berpengaruh terhadap produksi RC yaitu variabel luas lahan (X, ) dan tenaga kerja (X,)).
Hal ini sesuai dengan kondisi lapang bahwa peningkatan luas lahan dan tenaga kerja akan
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meningkatkan produksi tebu. Penggunaan pupuk secara berimbang juga akan meningkatkan
produksi tebu asalkan ketersediaan pupuk ada.

Kata kunci : produktivitas, tebu tanam awal, tebu keprasan, PTPN X

PENDAHULUAN

Peran komoditas gula sebagai salah satu bahan pangan dan sumber karbohidrat
menjadikan ketersediaan gula sangat penting di tengah-tengah masyarakat. Kebutuhan gula
nasional baik untuk konsumsi masyarakat maupun kebutuhan industry mencapai 5,7 juta
ton, sedangkan secara nasional taksasi kasar produksi gula dalam negeri tahun 2016 sebesar
2,2 juta ton (Kementan, 2017).

Rumpang antara produksi dan kebutuhan ini yang medorong pemerintah untuk
mencapai swasembada gula. Upaya pencapaian swasembada gula masih terhalang oleh
beberapa kendala diantaranya penurunan produksi tebu, cuaca yang tidak menentu,
keterbatasan lahan, penentuan pola tanam, pemilihan varietas, dan lainnya.

Salah satu kendala yang dijadikan fokus pada kajian ini yaitu penentuan pola
tanam petani terhadap tanaman tebu tanam awal dan tebu keprasan. Pada umumnya
proporsi pengusahaan tebu tanam awal (Plant Cane) dan tebu keprasan (Ratoon Cane) tidak
seimbang. Menurut (Wibowo, 2007), bahwa kondisi ideal penanaman tebu PC (Plant Cane)
minimal sepertiga dari total area. Sedangkan yang terjadi di lapang lebih dari itu. Kondisi
ini berdampak pada semakin rendahnya produktivitas usaha tani tebu.

Penurunan produksi tebu didugadisebabkan oleh alokasi penggunaan faktor produksi
belum optimal. Beberapa faktor produksi yang diduga mempengaruhi produksi tebu adalah
luas lahan, bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian
(Tunjungsari, 2014) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tebu yaitu luas lahan,
penggunaan bibit, penggunaan pupuk, dan tenaga kerja hal yang membedakan dengan kajian
ini yaitu pestisida dimasukkan dalam salah satu faktor yang mempengaruhi produksi.

Berdasarkan hasil kajian mengenai pertumbuhan dan produktivitas tebu pada
beberapa paket tata tanam di lahan kering yang dilakukan dengan beberapa paket tanam
yaitu paket tata tanam juring ganda dan juring tunggal menghasilkan produktivitas, produksi
hablur dan keuntungan usahatani PC sebesar 191,02 ton, 15,33 ton, dan Rp. 30.654.000/Ha,
sedangkan untuk RC pertama masing-masing 177,36 ton, 12,43 ton dan Rp 30.897.000/Ha
(Djumali, Khulug, & Mulyaningsih, 2016).

Hal ini membuktikan bahwa secara produktivitas dan hasil produksi tanaman RC
lebih rendah dibandingkan dengan PC akan tetapi secara analisis usahatani lebih tinggi.
Penyebab keuntungan RC lebih tinggi dikarenakan biaya untuk memproduksi PC lebih besar
terutama dalam penggunaan bibit, sedangkan RC tidak perlu mengeluarkan biaya untuk bibit
hanya mungkin biaya untuk pupuk yang nilainya lebih rendah dari biaya pengusahaan bibit.
Oleh karena itu banyak sekali petani yang lebih memilih untuk mengusahakan tanaman RC
daripada PC dalam budidaya tebu.
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Menurut uraian tersebut maka permasalahan kajian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut: (1) Bagaimana komparasi produktivitas tebu berdasarkan pola tanam tebu tanam
awal (PC) dan Tebu Keprasan (RC)?; (2) Faktor-faktor apa saja yang paling berpengaruh
terhadap produksi tebu tanam awal (PC) dan tebu keprasan (RC)? Oleh sebab itu tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk: (1) Mengetahui komparasi produktivitas tebu berdasarkan
pola tanam tanam awal (PC) dan tebu keprasan (RC); (2) Mengetahui faktor-faktor apa yang
berpengaruh terhadap produksi tebu berdasarkan pola tanam awal (PC) dan tebu keprasan
(RO).

METODE PENELITIAN

Kajianini dilaksanakan di wilayah kerja PTPN X pada Pabrik Gula (PG) Modjopanggung,
PG Gempolkrep, PG Pesantren Baru, dan PG Ngadirejo. Metode pemilihan lokasi penelitian
secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa keempat PG tersebut merupakan PG
dengan kapasitas sedang dan besar yang memiliki kinerja terbaik serta PTPN X merupakan salah
satu BUMN yang memproduksi tebu dan gula yang terbesar di Jawa Timur.

Sampel diambil secara purposive dengan pertimbangan tidak tersedia sampling frame
di daerah penelitian sehingga petani contoh dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Jumlah
rumah tangga petani contoh dalam penelitian ini adalah 48 orang. Data yang digunakan dalam
kajian ini yaitu data primer dan skunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi langsung dengan petani pada keempat PG tersebut. Data skunder yang digunakan
berfungsi untuk mendukung kajian ini yang diperoleh dari PTPN X, Badan Pusat Statistik
(BPS), dan Kementerian Pertanian, serta instansi lain yang terkait dengan kajian ini.

Metode analisis pada kajian ini menggunakan analisis deskriptif komparatif serta untuk
menjawab tujuan pertama yaitu untuk mengetahui komparasi produktivitas tebu berdasarkan pola
tanam tanam awal (PC) dan tebu keprasan (RC). Analisis yang digunakan yang pertama yaitu
dengan menggunakan analisis produktivitas. Menurut (Kusnadi, 2009) dalam (Maidarto, 2016)
rumus untuk menghitung produktivitas tebu PC dan RC sebagai berikut:

Produksi (ton)

Produktivitas =
i Luas Lahan (Ha)

Kemudian yang kedua yaitu dengan menggunakan analisis uji beda rata-rata dengan sampel
berpasangan atau uji t-test dua sampel berpasangan (paired sample t-test). Uji t-test dua
sampel berpasangan digunakan karena sampel yang diteliti berpasangan dengan rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2010).

X1~ X

t hitung =
sz, 3

T T

.-\I 1 1
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Dimana:

X = Produktivitas PC

X,= Produktivitas RC

S = Standar deviasi produktivitas PC
S = Standar deviasi produktivitas RC

Kriteria pengambilan keputusan dari pengujian komparasi produktivitas PC dan RC adalah
sebagai berikut:
Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan
Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan kedua yaitu untuk mengetahui
faktor-faktor yang berpengaruh pada produksi tebu dengan pola tanam awal (PC) dan
keprasan (RC) dengan menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas. Fungsi Produksi
Cobb-Douglas merupakan persamaan dengan menggunakan dua atau lebih variabel, dimana
variabel yang satu merupakan variabel yang dijelasakan atau variabel dependen (Y) dan
lainnya merupakan variabel indipenden atau yang menjelaskan (X) (Soekartawi, 1990).
Rumus fungsi produksi Cobb Douglas secara skematis dituliskan:

Q=f(K,L) = AK°L?

A, a, dan b merupakan konstanta positif.jumlah produksi yang dapat dicapai oleh petani
ditentukan oleh efisiensi penggunaan input produksi seperti luas lahan, bibit, pupuk (ZA
dan Phonska), pestisida, dan tenaga kerja. Persamaan regresi linier berganda untuk fungsi

produksi tebu dengan pola tanam PC dapat dituliskan sebagai berikut:
Yo = Bo + f1 Xy + B2 X5 + f3X3 + fals + BsX5 + feXs +u

Dimana:

Y = Produksi tebu PC
X = Luas lahan

X = Bibit

X,;= Pupuk ZA

X = Pupuk Phonska
X = Pestisida

X = Tenaga kerja
o= Konstanta

B — s =Koefisien regresi

u = variabel gangguan

sedangkan untuk persamaan regresi linier berganda fungsi produksi tebu dengan pola tanam
RC dapat dituliskan sebagai berikut:
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Yy = Bog + B11Xog + B21X51 + a1 X351 + 51 X4q + Fe1 ¥ T 1L

Dimana:

Y,= Produksi tebu PC
X,,= Luas lahan

X, =Pupuk ZA

X, = Pupuk Phonska
X, = Pestisida

X, = Tenaga kerja

ffa1= Konstanta
11 — Ba1=Koefisien regresi
u = variabel gangguan

Alat analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan pertama dan kedua dengan menggunakan
software SPSS20.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komparasi produktivitas tebu berdasarkan pola tanam tanam awal (PC) dan tebu
keprasan (RC)

Tebu merupakan salah satu bahan baku pembuatan gula kristal putih yang sering
digunakan di Indonesia. Sebagai salah satu upaya mendukung program pemerintah dalam
mencapai swasembada gula produksi tebu menjadi sangat penting untuk ditingkatkan.
Berdasarkan data dari (Perkebunan, 2016) bahwa produktivitas tebu rakyat di Indonesia
dari tahun 2015 sampai 2016 mengalami penurunan yaitu sebesar 5.508 kg/ha menjadi
4.758 kg/ha. Penurunan produktivitas tebu tersebut dapat disebabkan oleh kompleksnya
agribisnis tebu yang terdiri dari subsistem on farm dan off farm dimana kedua subsistem
ini saling berkaitan dan berkesinambungan sehingga membutuhkan integrasi yang kuat
diantara keduannya. Menurut (Wibowo, 2007), dua kondisi penting yang dihadapi Jawa
Timur dalam bidang on farm yaitu pertama, pergeseran budidaya tebu di lahan tegalan
sebagai akibat persaingan yang ketat dengan komoditas padi dan alih fungsi lahan sawah
menjadi lahan non pertanian seperti pemukiman dan industri. Kedua, proporsi RC yang
relatif tinggi dibanding tanaman PC.

Proporsi RC yang lebih besar dibandingkan dengan PC merupakan masalah utama
yang dihadapi pada agribisnis tebu. Petani lebih suka memelihara RC karena dianggap
memiliki biaya yang lebih rendah. Sedangkan produktivitas gula menjadi sulit ditingkatkan
pada kondisi tanaman ratoon yang dikepras lebih dari 4 kali.

Pada hasil kajian untuk mengetahui komparasi produktivitas tebu PC dengan RC
dihitung dengan menggunakan analisis uji t-test dua sampel berpasangan (paired sample
t-test). Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Uji Komparasi Produktivitas Tebu berdasarkan Pola Tanam PC dengan RC

N df Sig. (2-tailed)
PC & RC 48 47 0,000
Sumber: Data primer diolah (2018)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05 maka dapat diambil keputusan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara produktivitas tebu dengan pola tanam PC dan
RC. Komparasi produktivitas tebu berdasarkan pola tanam PC dan RC dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Persentase Perubahan Produktivitas Tebu berdasarkan Pola Tanam PC dengan

RC
Produktivitas (ton/ha) Persentase (%)
PC 123,02
RC1 115,79 5,8
RC2 105,83 13,9
RC3 94,16 23,45

Sumber: Data primer diolah (2018)

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat penurunan yang cukup signifikan antara
tebu dengan pola tanam PC dengan RC sampai pada RC3 atau keprasan ke-3. Penyebab
terjadinya penurunan produktivitas menurut (Wibowo, 2007) yaitu kondisi tanaman RC yang
telah dikepras secara berulang-ulang mengakibatkan kualitas tanaman tebu menurun tajam
sebagai akibat terjadinya degradasi inheren genetik dari varietas tebu, peka terhadap serangan
penyakit tertentu seperti penyakit Ratoon Stunting Disease (RSD) dan menimbulkan ekses
campuran varietas apabila dilakukan tambal sulam bibit tidak terkendali.

Pada hasil wawancara di lapang beberapa petani berpendapat bahwa salah satu
upaya untuk menghindari tebu terserang penyakit dan agar dapat dikepras beberapa kali
yaitu dengan memilih varietas yang tahan terhadap penyakit. Salah satu varietas unggul yang
memiliki produktivitas tinggi serta tahan penyakit yaitu varietas Bulu Lawang (BL) atau
termasuk dalam varietas masak akhir. Hal ini sesuai dengan penelitian (Rahman, Zainuddin,
& Wibowo, 2017) yang menyatakan bahwa Pada tahun 2012 banyak petani yang menaman
varietas masak awal atau sebanyak 45,32 persen diikuti dengan masak akhir sebanyak 41,39
persen dan hanya 13,30 persen petani yang memilih varietas masak tengah. Pada tahun 2016
petani yang memilih varietas masak akhir meningkat hingga 51,95 persen, sedangkan petani
yang memilih varietas masak awal menurun hingga 27,97 persen. Beberapa pertimbangan
petani dalam memilih varietas yaitu berdasarkan produktivitas tebu dari varietas, ketahanan
tanaman terhadap hama dan penyakit, kemudahan budidaya, kemudahan memperoleh bibit,
dan kesesuaian dengan lahan yang akan ditanami.

Selain itu walaupun telah terbukti bahwa produktivitas tebu RC semakin menurun

akan tetapi petani masih mempertahankan untuk menanam RC bahkan ada sebagian kecil
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petani yang menanam hingga RC4 dikarenakan biaya RC yang lebih rendah jika dibandingkan
dengan PC. Sebab petani dapat menghemat biaya usahatani dari penyediaan bibit serta
pengurangan biaya tenaga kerja untuk penanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian (Djumali,
Khuluq, & Mulyaningsih, 2016) bahwa produktivitas PC sebesar 191,02 ton/ha dengan
keuntungan Rp. 30.654.000/Ha sedangkan produktivitas RC sebesar 177,36 ton/ha dengan
keuntungan Rp 30.897.000/Ha.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi tebu berdasarkan pola tanam
awal (PC) dan tebu keprasan (RC).

Berdasarkan data dari (Perkebunan, 2016) bahwa produksi tebu di Indonesia dari
tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 mengalami penurunan berturut-turut mulai dari 1,56
juta ton, 1,51 juta ton, dan 1,44 juta ton. Uraian sebelumnya dijelaskan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara tanaman PC dengan RC sehingga pada kajian ini ingin
diketahui lebih jauh mengenai faktor input apa yang berpengaruh pada produksi tebu PC
dan RC. Hasil analisis regresi pada fungsi produksi tebu PC dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Regresi Fungsi Produksi Tebu PC

Variabel Coef Prob

C 4,88 0,000
Luas Lahan 0.86 0,000
Bibit -0,05 0,707
Pupuk ZA 0,36 0,021
Pestisida 0,09 0,161
Tenaga Kerja 0,562 0,000
R-Squared 0,963
Adjusted R-squared 0,958

Sumber: Data diolah (2018)

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa pada tingkat signifikansi 0,05 variabel
luas lahan (X ), pupuk ZA (X,), dan tenaga kerja (X,) secara statistik berpengaruh signifikan
terhadap produksi tebu PC (Y,), sedangkan bibit (X,) dan pestisida (X,) tidak berpengaruh
signifikan terhadap produksi tebu PC (Y,), dan pupuk Phonska (X,) tidak masuk ke
dalam model dikarenakan terdapat multikolinier. Nilai adjusted R-squared sebesar 0,958
menunjukkan model tersebut mampu dijelaskan oleh variabel produksi tebu PC (Y), luas
lahan (X)), bibit (X,), pupuk ZA (X,), pestisida (X,), dan tenaga kerja (X, ) sebesar 95,8 persen,
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model ini.

Berdasarkan hasil analisis bahwa luas lahan, pupuk ZA dan tenaga kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap produksi tebu PC hal ini dapat dijelaskan bahwa luas lahan
merupakan faktor yang penting dalam produksi tebu terutama mengenai proporsi luas ideal
jika dibandingan dengan luas lahan RC. Semakin luas lahan yang ditanami tebu PC akan
semakin dapat meningkatkan produksi tebu.

Variabel pupuk ZA berpengaruh positif terhadap produksi tebu PC hal ini berarti
peningkatan jumlah pupuk ZA akan meningkatkan produksi tebu. Akan tetapi berbeda dengan
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variabel pupuk Phonska yang harus dikeluarkan ke dalam model. Berdasarkan wawancara
lapang bahwa petani pada saat itu mengalami kesulitan dalam mendapatkan pupuk phonska.
Sehingga pemupukan yang seharusnya dilakukan secara berimbang antara pupuk tunggal
dengan pupuk majemuk harus terkendala.

Tenaga kerja memiliki hubungan yang positif maka dengan penambahan tenaga
kerja akan dapat meningkatkan produksi tebu PC. Hal ini terjadi karena usahatani tebu
merupakan usahatani yang padat karya mulai proses persiapan bibit hingga panen atau tebang
angkut membutuhkan banyak tenaga kerja. Variabel bibit tidak berpengaruh dengan jumlah
produksi tebu PC. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Tunjungsari, 2014) bahwa jumlah
bibit yang ditanam tidak berpengaruh secara langsung terhadap besarnya jumlah produksi
yang dihasilkan akan tetapi yang memberikan pengaruh yaitu varietas bibit yang ditanam.
Apabila varietas yang ditanam merupakan bibit unggul maka akan menghasilkan produksi
yang tinggi. Beberapa bibit unggul yang dikeluarkan oleh Departemen Pertanian meliputi
varietas BL (Bulu Lawang), varietas Kentung, varietas PS 851, varitas PS 951, PS 684, PS
865, varietas Triton, varietas PSJT, varietas VMC 7616, varietas PSJT 941, varietas PSCO
902, varietas PSPM 901,dsb (Kusuma, 2010) dalam (Tunjungsari, 2014).

Menurut hasil wawancara dengan petani di lapang bahwa sebagian besar petani
lebih suka menanam varietas masak akhir atau varietas BL, dimana hal ini sesuai dengan
penjelasan sebelumnya yang didukung oleh penelitian (Rahman, Zainuddin, & Wibowo,
2017). Sedangkan petani sebagai mitra dari PG harus menyesuaikan penanaman varietas
berdasarkan kebutuhan PG. Menurut (Wibowo, 2007) bahwa secara ideal proporsi luas
pengelolaan tebu suatu PG berdasarkan tingkat kemasakan varietas 40 persen luas areal
untuk masak awal dan akhir sedangkan 20 persen sisanya untuk varietas masak akhir.

Hasil analisis regresi fungsi produksi tebu RC secara lebih rinci dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4. Hasil Regresi Fungsi Produksi Tebu RC

Variabel Coef Prob

C 9,585 0,000
Luas Lahan 0.487 0,044
Pupuk ZA 0,045 0,377
Pupuk Phonska 0,059 0,567
Pestisida 0,000 0,995
Tenaga Kerja 0,436 0,014
R-Squared 0,941
Adjusted R-squared 0,934

Sumber: Data diolah (2018)

Berdasarkan hasil pada tabel 4 dapat diketahui bahwa tingkat signifikasnsi 0,05
variabel luas lahan (X)) dan tenaga kerja (X,,) berpengaruh signifikan terhadap produksi
RC(Y,), sedangkan variabel pupuk ZA (X,,), pupuk Phonska (X ), dan pestisida (X,) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap produksi tebu RC (Y)).
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Hasil analisis menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh positif terhadap produksi
RC, mengacu pada uraian sebelumnya bahwa produktivitas RC menurun jika dibandingan
dengan PC akan tetapi apabila luas lahan bertambah maka akan meningkatkan produksi
tanaman RC.

Variabel tenaga kerja berpengaruh positif terhadap produksi RC sebab usahatani
tebu merupakan usahatani yang membutuhkan pemeliharaan tanaman yang cukup intensif
sehingga membutuhkan tenaga kerja yang cukup untuk meningkatkan produksinya. Terutama
untuk tanaman RC yang membutuhkan perawatan seperti penyiangan tanaman agar produksi
tidak menurun.

Variabel pupuk ZA dan pupuk Phonska tidak berpengaruh secara signifikan
dikarenakan sesuai dengan penjelasan sebelumnya bahwa pada saat penelitian dilakukan
petani sedang kesulitan dalam memperoleh pupuk meskipun petani sudah bergabung dengan
kelompok tani dan mendapatkan pupuk bersubsidi akan tetapi ketersediaan pupuk terlambat.
Sehingga mengakibatkan kegiatan pemupukan menjadi kurang optimal. Variabel pestisida
juga tidak berpengaruh terhadap produksi dikarenakan petani dalam menggunakan pestisida
masih menggunakan sistem perkiraan serta kurang memperdulikan anjuran dari penyuluh.
Sehingga penggunaan pestisida yang berlebihan malah dapat mengurangi produksi tenaman
tebu RC.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Hasil komparasi produktivitas tebu berdasarkan pola tanam PC dan RC menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan yang dibuktikan dengan adanya penurunan
produktivitas dari PC sampai pada RC3.

2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi tanaman PC yaitu variabel luas lahan
(X)), pupuk ZA (X,), dan tenaga kerja (X,) sedangkan bibit (X,) dan pestisida (X;) tidak
berpengaruh signifikan terhadap produksi tebu PC (Y).

3. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi tanaman RC yaitu variabel luas lahan
(X,,) dan tenaga kerja (X ) sedangkan variabel pupuk ZA (X,,), pupuk Phonska (X,,), dan
pestisida (X,,) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi tebu RC (Y,).

4. Dalam hal peningkatan produktivitas sebaiknya kemitraan yang telah dijalin antara PG
dengan petani lebih ditingkatkan peranannya seperti penataan varietas yang proporsional
berdasarkan kebutuhan PG dan penyediaan bibit unggul bagi petani terutama bibit untuk
varietas masak tengah yang jumlahnya kurang diminati oleh petani. Serta penyediaan
bantuan pupuk bagi petani apabila terjadi kelangkaan pupuk baik yang bersubsidi maupun
tidak.
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada PTPN X atas bantuan berupa perizinan
penelitian dan pengambilan data baik primer maupun sekunder.
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